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RINGKASAN

Neneng Hikmawati. Pertumbuhan Puyuh (Cotumnix cotumix japonica) Fase Grower
Dengan Menggunakan  Duckweed dalam Ransum Iso Protein-lso Energi. Di bawah
bimbingan  Dr. Ir. Laily Agusting Rofib, MS. sebagai pembimbing Utama dan
fr. Suhendra Panljawidjajs, MS, sebagai pembimbing anggota.

Penelitizn ini bertujuan unluk mengetahui sejauh mana pengaruh penggunaan
duckweed pengganti sebagian jagung kuning dan bungkil kedelai terhadap konsumsi ransum,
perlambahan berat badan dan konversi ransum puyuh,

Materi yang digunakan adalah puyuh betina 120 ekor umur 21 hari, yang dipelihara
dalam kandang sistem slal sebanyak 24 petak kandang dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 50
cm. Penelitian ini terdini dar empat perakuan dan enam ulangan menggunakan ransum iso
protein-iso energi, dengan duckweed sebagai perlakuan dengan level pemberian 0 % (Pa) ,
3 % (P4), 6 % (Pz) dan 9 % (Pa). Rancangan penefiian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT),

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan bempengaruh nyata (P < 0,05) terhadap
konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum puyuh.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa duckweed mempunyai potensi untuk
menggantikan jagung kuning dan bunakil kedelai, dimana untuk meningkatkan pertambahan
berat badan duckweed dapat diberikan sampai level 6 %, sedangkan penggunaan duckweed

dengan level 3 % mampu mengefisienkan penggunaan ransum,
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pembangunan segala sekior di Indonesia tidak lerlepas dari berkualitas lidaknya

sumber daya manusia yang dimiliki, Salah satu  fakior penting  pembeniuk sumber daya
manusia  yang berkualitas adalah fakior gizi, dimana dengan gizi yang cukup diharapkan
sumber daya manusianya mampu berkarya datam rangka mengisi pembangunan nasional,

Penghasil profein tinggi terbesar berasal dari produk petemakan  yaitu berupa
daging, susu dan tefur. Qleh karena itu sudah sewdjamya  sektor pelernakan  peru
mendapal perhatian khusus, sebab merupakan  industri bickogis  yang mampu mengubah
bahan-bahan yang bergizi rendah menjadi produk-produk  pangan bergizi tinggi.

Puyuh merupakan  salah satu temak penyumbang yang dapat diandalkan karena
selain  produksi  telur dan daging, juga efisien  dalam penggunaan ransum. Jumiah
ransum yang habiskan per ekor per har adalah sekitar 20 gram, dan dapal menghasilkan
telur dengan berat sekitar 9 - 11 gram per butir.

Kendala yang dihadapi seklor petemakan khususnya petemakan puyuh adalah
kurang tersedianya bahan pakan penyusun ransum  dalam jumiah dan kualitas yang
memadai, sebab bahan  pakan yang banyak digunakan dalam ransum adalgh bahan pakan
yang bersaing dengan kebutuhan manusia sehingga biaya pakan menjadi sangat finggi.

Bahan pakan yang banyak digunakan dalam menyusun ransum  bermacam-
macam, dan memilki nilai gizi yang berbeda-beda pula. Bahan pakan jagung  kuning
bersaing dengan kebuluhan manusia sehingga, secara ofomatis harga jagung menjadi

mahal, padahal jagung kuning yang digunakan dalam ransum mencapai 50 - 60 %. Begitu
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pula dengan beberapa hasil ikulan yang bergizi tinggi, salah salunya misalnya bungkil

kedelai, yang merupakan hasil ikutan (by product) pertanian paling sempuma kandungan
gizinya menyebabkan harganya relatif mahal,

Untuk menekan biaya produksi yang berasal  dari biaya pakan maka cara yang
ditempuh  adalah mencar bahan pakan altematif yang fidak bersaing dengan kebuluhan
manusia, murah harganya, bergizi tinggi, tersedia sepanjang tahun dan tidak membahayakan
lemak. +

Salah satu bahan pakan altematif diantaranya adalah duckweed (spirodelia sp)
yang merupakan guima air yang banyak dijunpai pada sawsh, raws-rawa dan kolam
kangkung, dengan perlumbuhan yang sangat cepal, perkembangbiakannya secara vegetalif,
hidup berkaloni, dan perumbuhannya sangat progresif. Jika duckweed dipanen 2-3 kali par
minggu maka produksi duckweed seqar adalah 55 tonfhekiarftahun atau setara dengan 10-13
ton bahan kering (Kawabata, Tatsukawa and Sato, 1986). Susunan asam amino esensial yang
terkandung lebih menyerupai susunan yang dijumpai pada protein hewani, sehingga sangat
potensial sebagai sumber protein berkualitas tinggi dan dapat dimanfaatkan untuk IrEnunjang
produksi unggas. Tidak ditemukan adanya senyawa anfinutrisi,

Pemberian  tepung duckweed sebagai bahan alternatif penyusun ransum puyuh
diharapkan mampy  menggantikan bahan paksn  yang umum digunakan dalam
menyusun ransum  puyuh.

Perumusan Masalah
Biaya pakan temak mencapai 60 - 70 % dar fotal biaya produksi. Untuk

menanggulangi  masalah tersebul maka penggunaan bahan pakan diarahkan kepada




penggunaan  bahan pakan altematif sumber protein yang fidak bersaing dengan
kebuluhan manusia  sehingga biaya produksi dapat ditekan. Salah satu bahan pakan
altemalif sumber protein adalah tepung duchweed yaln:g merupakan  tanaman pengganggu
perairan, tapi mempunyai nilai gizi yang tinggi dan ketersediaannya cukup banyak, sehingga
cukup berpolensi sebagai bahan penyusun ransum.

Permasalahan yang dihadapi adalah berapa banyak lepung duckweed yang
digunakan untuk menggantikan jagung kuning dan bungkil kedelai pada ransum puyuh fase
grower, sehingga kebutuhan  akan protein dan energl dapat tercukupi, dan pertumbuhan
puyuh dapat mencapai pertambahan berat badan yang oplimal dengan menggunakan

ransum secara efisien.

Hipotesis

Diduga penggantian jagung kuning dan bungkil kedelai dengan tepung duckweed
dalam ransum bempengaruh terhadap konsumsi ransum, periambahan beral badan dan
konversi ransum puyuh.
Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini adalah uniuk mengetahui pengaruh tingkat  pemberian
lepung duckweed sebagai pengganti sebagian jagung kuning dan bungkil kedelsl datam
ransum ternadap tingkat konsumsi ransum, pertambahan berat badan dan konversi ransum
puyuh fase grower.

Kegunaan penelitian ini adalah  untuk memberikan  informasi kepada pihak-pihak
yang lerkail di bidang petemakan menyangkut kegunaan lepung duckweed sebagai

bahanpenyusun ransum altematif dalam ransum puyuh.
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TINJAUAN PUSTAKA

Puyuh
Puyuh adalah jenis unggas dari marga Tumix, Cotumix dan Arborophilla.

Arborophilla dan Cotumix termasuk suku Phasianidae, dimana ayam  juga lermasuk di
dalamnya. Sedangkan Tumix termasuk suku Tumicidae. Bagi orang awam, untuk
memudahkan perbedaan pokok antara suku Phasianidae dan suku  Tumicidae  tedetak
pada jari kakinya. Tumicidae mempunyai tiga jari kaki yang semuanya menghadap ke
depan. Fhasianidee mempunyai empat jari kaki, tige mengarah ke depan, satu yang di
samping apak mengarah ke belakang. Jarijari Phasianidee sama dengan jai  ayam.
Tubuh Phasianidae  relatif  lebih besar dibanding dengan Tumicidae. Selanjutnya
dinyatakan bahwa jenis puyuh yang umum dibudidayakan sebagaitemak unggas sumber
profein adalah Coturnix cofurnix japonica. Diduga jenis ini  berasal dari penjinakan
Cotumnix fiar. Setelsh melalui masa penjinakan dan pemeliharaan cukup lama  dengan
perawalan dan makanan yang lebih batk dibanding sewakiu masih liar di imba dahulu,
unggas ini berangsur-angsur  berkembang menjadi jenis puyuh  yang umum ditemnakkan
saat ini (Rahardja, 1981).

Puyuh Jepang, yang nama ilmiahnya adalah Cofurnix coturnix faponica,
merupakan  puyuh yang dipelihara di Indonesia sebagai usaha sambilan maupun sebagai
usaha komersil. Puyuh tersebut didatangkan dari Jepang, Taiwan, maupun dari Hongkong
(Anggorodi, 1995). Selanjutnya dikatakan bahwa puyuh befina berciikan bulu berwama

coklat muda dengan bintik-bintik hitam pada leher dan dada bagian atas. Jantannya




mempunyai  bulu leher dan dada berwama coklat karat. Puyuh jantan mempunyai pula
kelenjar kloaka, suatu siruklur bulat khas  pada pinggir atas anus yang mengeluarkan
cairan pulih berbuih. Kelenjar ftersebut dapat digunakan untuk menaksir kemampuan

reproduksi  jantan,

Pertumbuhan Puyuh

Yang menarik perhalian dar puyuh tersebut adalah siklus hidupnya yang pendek:
dibutuhkan wakty 16-17 hari unfuk pengeraman dan lebih kurang 42 har dar saal
menelas sampai dewasa kelamin (Anggorodi, 1995).

Anak puyuh Jepang yang baru menelas beralnya 5-8 gram. Anak tfersebut
memperihatkan pertumbuhan  yang cepat. Laju pedumbuhannya dari 8-9 gram pada umur
sehari hingga menjadi 200 - 300 gram pada umur 40 hari. Umur enam minggu  puyuh
lersebul mencapai 90 - 95 % bobot tubuh dewasa kelamin (Dark, 1985).

Puyuh mencapai dewasa kelamin sekitar umur 42 hari dan biasanya  berprodukisi
penuh pada umur 50 har. Dengan perawatan yang baik, puyuh betina skan berfelur 200
butir pada tahun perlama  produksi, dimana lama hidupnya 2 - 2 % tahun. Apabila puyuh
lersebul  belum mengalami seleksi genetik tefhadap berat badan, maka puyuh jantan
dewasa bobol badannya sekitar 100 - 140 gram, sedangkan yang betina sedikit lebih berat,

yaitu antara 120 — 160 gram [Randall, 1988).

Pakan Puyuh
Ditinjau dari sudut ekonomi suatu  hal penting yang akan berpengaruh lerhadap

pemilihan bahan pakan adalah harga dan tersedianya bahan pakan tersebut. Hal ini penting
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karena kombinasi pemakaian bahan pakan sedapat mungkin harus mempunyai harga yang
rendah akan tefapi masih dapat memenuhi akan kebutuhan zat-zal makanan yang
dipariukan (Anggorodi, 1995).

Somin dan Samosir (1981), menyatakan bahwa pakan diperukan  untuk
kebuluhan  hidup pokok, pertumbuhan dan produksi, Dengan kata lain zal-zat makanan
yang dibuluhkan oleh puyuh sama halnya dengan zat-zat makanan uniuk ayam, seperti
karbohidrat, prolein dan asam aming, vitamin, mineral dan air,

Bahan-bahan yang bisa dipergunakan dalam pakan puyuh misalnya : jagung, bekatul,
tepung ikan, bungkil kacang tanah, bungkil kelapa, hijauan berupa daun kenci (selada air),
kecambah kacang  hijau, tepung tulang, serta feed-suplement dan bahan obat-gbat

(Rahardja, 1981).
dan Kebutuhan anan h

Nilai gizi suatu bahan pakan tidak hanya ditentukan oleh susunan kimianya,
karena bahan makanan yang komposisinga sama belum tentu sama pengaruhnya terhadap
temak, hal ini  disebabkan oleh beberapa faktor yang salah satu diantaranya ialah
palatabilitas {Susetyo, Kismono dan Soewardi, 1969).

Ayam pelelur mempunyai tiga fase perumbuhan dalam hidupnya, vaitu fase
starter (awal), grower (pertumbuhan), dan layer (berelur). Sedangkan  puyuh hanya
mempunyal dua fase pemefinaraan, yaitu fase pertumbuhan dan fase produksi (bertelur),
Hanya saja, pada fase perumbuhan terbagi lagi menjadi dua, yaitu : fase starer

(unur 0-3 minggu) dan grower (umur 3-5 minggu). Perbedaan fase ini membawa resiko




pada perbedaan kebuluhan zat makanan, Anak puyuh yang baru berumur (-3 minggu
membutuhkan protein 25 % dan energi metabolisme 2900 Kkalkg. Pada umur 3- 5 minggu,
dikurangi menjadi 20 % protein dengan 2600 Kkalkg energi metabolisme. Puyuh dewasa
yang berumur lebih dan 5 minggu, kebuluhan protein dan energinya sama dengan puyuh
umur 3 - 5 minggu. Sedangkan puyuh untuk pembibitan (sedang berielur, dewasa kelamin)
tingkat proteinnya sebesar 18 - 20 % (Listiyowati dan Roospitasar, 1992).

Febutuhan gizi untuk puyuh tertera pada Tabel 1 :

Tabe!l 1. Pedoman Kebutuhan Nutnsi Pakan Puyuh

: Awal Bertumbuh Produksi Telur

Nutrisi Pakan 0-3 minggu 4 - 5 minggu = 6 minggu
Protein (%) 25 20 20
Serat Kasar (%) 4.1 55 5.5
Lemak Kasar (%) 5.0 5.8 58
Energi Metabolisme '
{kkallkg) 2900 2600 2600
Mineral
Kalsium (%) 1.0 1.0 3.0
Fosfor (%) 0.8 08 0.8
Asam Amino
Metionin (%) 0.74 0.74 0.8
Lisin (%) 1.30 1.20 11
Glisin (%) 1.28 1.28 0.9
Vitamin
Vitarmin A (IUfkg) 3300 3300 3300
Vitamin D (IUfkg) 1200 1200 1200
Vitamin E (IUikg) 40 40 40
Vitamin Bz (mgkg) 4.0 40 40

Sumber : Murtidjo, (198%).
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Viohra (1971), menyarankan bahwa ransum dengan 20 % protein adalah cuﬁjﬂ""

untuk  puyuh Jepang dari umur tiga minggu. Anonimous (1987), menyatakan batwa puyuh
yang dipifih  untuk bibit, sebaiknya langsung diberikan ransum bibit-petelur dengan
kandungan protein minimum 20 %.

Untuk umur 6 minggu pertama, puyuh muda peru dibed ransum berkadar protein
25 % dan 3011 kkal energi metabolis (EM) per kg ransum (Randall, 1986).
Konsumsi m dan Pertambahan Badan Puyuh

Peningkatan gizi pakan akan meningkatkan konsumsi sampai batas-batas terientu,
dimana temak telah memperoleh jumiah energi yang diperiukan. Apabila keadaan ini telah
lercapal, sementara nilai gizi dan daya cema lebih tinggi lagi, maka konsumsi bahan kering
akan menurun karena kebutuhan energi dari temak telah terpenuhi (Preston and Willis, 1974).

Faktor yang mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas dan selera. Palatabilitas
dipenganshi oleh bau, rasa, tekstur, dan suhu pakan yang diberikan. Selera makan merupakan
faktor intemal yang merangsang rasa lapar temak. Faklor lain yang mempengaruhi konsumsi
adalah kesehatan temak dan stress karena penyakit (Church, 1979).

Ensminger and Oleline (1878), mengatakan bahwa hypothalamus (diturunkan dari
istilah *hypo® yang berari di bawah dan thalamus, suatu daerah otak) - suatu struktur di
daerah veniral dari diencaphalon - mengandung arli salah satu dan pusat-pusat kontrol utama
terhadap pengaturan nafsu makan Di dalam hypothalamus, daerah-daerah terentu, bisa
dibedakan. Dua dari daerah-daerah ini mempunyal arfi khusus dalam mengatur natsu makan,
Daerah periama adalah hypothalamus lateral. Ini lazim disebut "pusat pemberian makan® -

karena dengan stimulasi daerah ini, temak mwlai makan apakah ia lapar atau tidak. Jika




daerah ini rusak, hewan bersangkutan akan kehilangan semua keinginannya untuk makan dan
pada akhimya ada kelaparan. Daergh ventro medial dari hypothalamus herfurh:qsi sebagai
“pusat kepuasan”, Perangsangan daerah ini akan menekan nafsu makan Jika nucleus-nukleus
ventio medial rusak, maka fidak ada penghambat konsumsi makanan dan hewan
bersangkulan akan mempunyai nafsu makan yang tidak lerkonirol. Diyakini bahwa terdapal
sualu kegialan kronis. i dalam hypothalamus lateral yang tetap dikendalikan oleh pengaruh
yang sifalnya menghalangi dari daerah ventro medial. Beberapa teori telah digjarkan tentang
mekanisme fisiologis yang pasti memicu hypothalamus. Untuk makan, meskipun sefiap teon
mempunyai keunggulan-keunggulannya sendiri tidak ada bukli konklusif yang mendukung
yang manapun dan keduanya. Dalam jangka panjang tampaknya memungkinkan bahwa suaty
kombinasi sejumiah faklor akan memberikan jawaban. Dua leori lentang kontrol hypothalamus
lentang nafsu makan yang lelah menerima paling banyak perhatian adatah (1) hipolesis
kemoslatik dan (Z) hipolesic thermostatik. Hipotesis kemostatk  berslasan bahwa
hypothalamus peka terhadap levellevel nutiren darah yang beredar, seperi gula dan lipid.
Ketika level-level ini lerlalu rendah hypothalamus akan mengirimkan sinyal-sinyal untuk mulai
makan, bila level nulrien darah telah ditingkatkan, stimuli dari pusat makan dihalangi dan
hewan bersengkutan merasa kenyang. Teori kedua tentang kontrol nafsy makan yaitu
hipolesis thermostatik berteor bahwa hypothalmus memegang  sualu peranan penting
dalam pengaturan panas di dalam tubuh dan bahwa penurunan temperatur hypothalamus
akan merangsang keinginan makan.
Kebutuhan unggas  akan energi dinyatakan  dengan melabolisme energi.

Kenyataannya unggas yang sedang tumbuh dan berproduksi  diber makan  tak ferbatas :




sehingga, hanyalah proporsi  zal-zat makanan dalam makananlah yang disajikan. Sifat
khusus ungpas adalah mengkonsumsi pakan untuk  memperoleh energi. Sehingga, jumiah
pakan yang dimakan liap harinya berkecenderungan berhubungan erat dengan  kadar
energinya.  Bila persentase  protein yang tetap lerdapat  dalam semua ransum, maka
ransum yang mempunyai  konsenfrasi  metabolisme energi linggi akan menyediakan
profein yang kurang  dalam tubuh  unggas karena rendahnya jumish  pakan yang
dimakan. Sebaliknya, bila kadar energi kurang maka unggas akan mengkonsumsi  pakan
untuk  mendapatkan  lebih banyak energi, akibatnya kemungkinan akan mengkonsumsi
protein yang berebihan. Faklor-faklor ini harus  selalu diingat dalam pemberian pakan |
unggas secara praktek (Tillman, Harladi, Reksohadiprodjo, Prawirokusumo  dan
Lebdosoekodjo, 1882). Selanjulnya ditambahkan pula bahwa  unggas makan guna
memenuhi  kebutuhannya akan energi, sehingga unggas akan berkurang makannya
apabila pakan yang dimakannya mengandung energi tinggi. Sehingga pakan seperti ifu
harus ditingkatkan  kadar protein dan asam-asam amino esensial makanannya. Beberapa
peneliti menyarankan bahwa rafio  kalori : protein ransum merupakan hal paling penting
dalam pembakuan nilai makanan.

Murtidjio  (1887), menyalakan  bahwa dalam menyusun ransum untuk broiler,
penggunzan balans energi - protein  makin populer diterapkan dalam industd temak
modem, Secara feknis slandar energi  ransum yang dikonsumsi  adalah unfuk
memperoleh  sejumiah energi  yang dibutuhkan , sedangkan secara ekonomis tetap lerikat
pada faklor efisiensi penggunaan prolein  dan energi. Dengan demikian komposisi

ransum bisa diperoleh dengan menekan pemborosan {anpa mengurangi kualitas ransum.
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Semakin banyak pakan yang dikonsumsi maka akan sangat berpengaruh p-ula.
terhadap perfumbuhan dan periambahan berat badan temak tersebut (Momison, 1961),

Pakan yang dikonsumsi mall1 seekor temak terutama untuk memenuhi kebutuhan
energi dar temak tersebut (Kieiber, 1961).

Menurut Sormin dan Samosir (1981), jumish ransum yang diberkan pada puyuh

berdasarkan umur adalah seperti pada Tabel 2.;

Tabel 2. Jumiah Ransum yang Diberikan per Hari Menurut Umur Puyuh

T — Jumlah Ransum yang Diberikan
{gram/ekorfhari)
1 har -1 minggu 3
£ minggu - 3 minggu g
4 minggu - 5 minggu - 1B
> 6 minggu ' 2

Anonimous (1981), menyatakan bahwa kebutuhan pakan untuk puyuh yang berumur
1 hari - B minggu Iotal konsumsinya adalah 589,68 - 680,40 gramiekor. Sedangkan umur
& minggu sampai 16 minggu fotal konsumsi pakannya adalah sebanyak 104322 - 1360.80
gramiekor.

Konversi Ransum

Konversi ransum adalah jumiah ransum yang habis dikonsumsi oleh seekor ayam
dalam jangka wakty terentu umluk mencapai berat badan yang optimal (Irawan, 1996).
Sedangkan Rasyaf (1985), menyatakan bahwa konversi ransum adalah nishah antara
konsumsi ransum dengan bobot badan selama  wakiu tertentu. Bila nisbah ini kecil berari

pertambahan bobot badan memenuhi harapan pefemak atau berarti ayam fidak banyak




makan. Selanjulnya  dikatakan bahwa efisiensi  penggunaan ransum  sangat penting
artinya  dalam pemeliharaan temak unggas , sebab berkaitan erat dengan biaya produksi.

Titus and Frtz {1971), menyatakan bahwa semakin rendah angka I-:mvarsi-
semakin baik, karena berarti lebih efisien dalam penggunaan  ransum. Yasin dan Indarsih
(1988) menyalakan bahwa beberapa faktor mempengaruhi konversi ransum adalah kualitas

ransum, strain/galur ayam dan tatalaksana pemberian ransum,

ckweed

Duckweed merupakan salah salu jenis tumbuhan air yang hidup mengapung di
permukaan air, kaya akan kandungan gizi dan air yang finggi. Duckweed termasuk tanaman
monokotil yang termasuk dalam famili Lemnaceae, dan digolongkan ke dalam tumbuhan
tingkat tinggi atau makrofil. Famili Lemnaceas memiliki empat genus yaitu Lemna, Spirodela,
Wolfia dan Wolffiella, diantaranya ada 40 jenis spesies yang telah berhasil didentifikasi
(Skillicom, Spira and Joumey, 1983),

Species dari genus Spirodela memiliki daun sekitar 20 mm jika diukur melintang,
Sedangkan species Wolff ukuran diameter daunnya sekitar 2 mm. Adapun species Lemna
berukuran daun sekitar 6-8 mm. Dibandingkan dengan kebanyakan tanaman, duckweed
ini memiliki  daun yang berserat rendah (hanya 5 % dari tanaman yang dibudidayakan),
karena tidak memeriukan jaringan struklural sebagai penopang daun dan tangkai daun
{Skillicom, et al., 1993),

Secara morfologi, duckweed nampak berbentuk sederhana, fidak mempunyai batang,
terdii afas daun yang berbentuk oval dalam jumiah kecil bahkan berdaun tunggal dengan
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makan. Selanjutnya  dikatakan bahwa efisiensi  penggunaan  ransum  sangal penting
artinya dalam pemeliharaan temak unggas , sebab berkaitan eral dengan biaya produksi.

Titus and Fritz {1971), menyatakan bahwa semakin rendah angka I-:mvarsi-
semakin baik, karena berarti lebih efisien dalam penggunaan  ransum. Yasin dan Indarsih
(1988) menyatakan bahwa beberapa fakior mempengaruhi  konversi ransum adalah kualitas

ransum, strain‘gaiur ayam dan tatalaksana pemberian rangum,

Duckweed

Duckweed merupakan salah safu jenis tumbuhan air yang hidup mengapung di
permukaan air, kaya akan kandungan gizi dan air yang tinggi. Duckweed termasuk tanaman
monokotii yang termasuk dalam famili Lemnaceae, dan digolongkan ke dalam tumbuhan
tingkat tinggi atau makrofil. Famili Lemnaceae memiliki empat genus yaitu Lemna, Spirodela,
Wolfia dan Wolffiella, diantaranya ada 40 jenis spesies yang telah berhasil didentifikasi
(Skillicom, Spira and Joumey, 1983),

Species dari genus Spirodela memiliki daun sekitar 20 mm jika diukur melintang.
Sedangkan species Wolff ukuran diameter daunnya sekitar 2 mm. Adapun species Lemna
berukuran daun sekitar 6-8 mm, Dibandingkan dengan kebanyakan tanaman, duckweed
ini memiliki  daun yang berseral rendah {hanya 5 % dari tanaman yang dibudidayakan),
karena tidak memeriukan jaringan struktural sebagai penopang daun dan langkai daun
{Skillicom, et al., 1993),

Secara morfologi, duckweed nampak berbentuk sederhana, tidak mempunyai batang,
terdiri afas daun yang berbentuk oval dalam jumiah kecil bahkan berdaun tunggal dengan
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makan. Selanjutnya  dikatakan bahwa efisiensi  penggunaan  ransum  sangal penting
artinya dalam pemeliharaan temak unggas , sebab berkaitan erat dengan biaya produksi.

Titus and Fritz (1971), menyatakan bahwa semakin rendah angka hmvarsi-
semakin baik, karena berarti lebih efisien dalam penggunaan  ransum. Yasin dan Indarsit
(1988) menyatakan bahwa beberapa faktor mempengarubi konversi ransum adalah kualitas

ransum, strainigalur ayam dan tatalaksana pemberian ransum,

Duckweed

Duckweed merupakan salah salu jenis tumbuhan air yang hidup mengapung di
permukaan air, kaya akan kandungan gizi dan air yang tinggi. Duckweed termasuk fanaman
monokotil yang termasuk dalam famili Lemnaceae, dan digolongkan ke dalam tumbuhan
tingkat tinggi atau makrofil. Famili Lemnaceae memiliki empat genus yaitu Lemna, Spirodela,
Wolffia dan Wolffiella, diantaranya ada 40 jenis spesies yang telah berhasil diidentifikasi
{Skillicom, Spira and Joumey, 1983),

Species dari genus Spirodela memiliki daun sekitar 20 mm jika diukur melintang.
Sedangkan species Wolff ukuran diameter daunnya sekitar 2 mm. Adapun species Lemna
berukuran daun sekitar 6-8 mm, Dibandingkan dengan kebanyakan tanaman, duckweed
ini memiliki  daun yang berseral rendah (hanya 5 % dari tanaman yang dibudidayakan),
karena tidak memeriukan jaringan struktural sebagai penopang daun dan tangkai daun
(Skillicom, gf al,, 1993),

Secara morfologi, duckweed nampak berbentuk sederhana, fidak mempunyai batang,
terdiri atas daun yang berbentuk oval dalam jumiah kecil bahkan berdaun tunggal dengan
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panjang sekitar 5 mm. Masing-masing lembar daun fidak selaly ada akamya dan sangat
jarang dijumpai bunganya, Perkembangbiakannya secara vegetatif, hidup dalam koloni dan
membentuk lapisan hijau di atas permukaan air karena kemampuan pertumbuhannya sangat

progresif (Anonimous, 1976).
Menurut Skilicom, et. al., (1993), gambar duckweed adalah sebagai berikut :
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Gambar 1. Duckweed

Duckweed merupakan tanaman yang dominan di sefiap wilayah perairan terenty
disebabkan kemampuannya berkembang secara cepal sehingga dapat menutupi 40-100 %
permukaan air sepanjang tahun dan sangat potensial sebagai produsen protein (Rodger and
Soeryani, 1978). Selanjulnya Skillicom, el. al., (1993}, menyatakan bahwa air buangan yang
kaya akan materal organik merupakan modal yang baik dalam pembudidayaan tanaman
duckweed, karena tersedia suplai gizi air yang tetap.

Menurut Reddy and De Busk (1985), produksi biomassa duckweed adalah sejumiah
16,1 ton bahan keringMaltahun dengan kepadatan sedang. Jika 1 ha duckweed dipanan tiap
hari akan menghasilkan protein kasar sebanding dengan produksi 60 ha kedelai Aahun.
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Tanaman duckweed dapal melipatgandakan berat massa kurang dar dua hari jika
persediaan  makanan, sinar matahari  dan temperatur memungkinkan. Ini lebih cepal
dibanding  dengan lumbuhan fingkat ftinggi lainnya. Pada kondisi percobaan, tingkal
produksinya mencapai 4 tonfhathari atau sekitar 80 ton/haftahun uniuk materal padatnya.
Pola ini lebih mirip dengan pertumbuhan eksponensial dari alga uniseluler dibanding dengan
tanaman tingkat linggi yang lain dan merupakan potensi biclogi yang luar biasa (Skillicom,
et al., 1993).

Bjomdhal and Nilsen (1985), menyatakan bahwa lingkat refalif partumbuhan
duckweed sekitar 045 graman, sedangkan menunt Oron (1990} bervariasi antara
0,31 ghari dalam waklu figa hari dan 0,24 ghari selama jangka waktu 10 hari dengan
kandungan proteinnya menurun dari 32 % (hari pertama) menjadi 20 % pada hari kesepuluh,
ralaan produksi bahan kering sekitar 32 gram/m2hari,

Duckweed segar mengandung 92-94 % air, dengan perumbuhan lambat diperoleh
seral kasar dan kadar abu meningkat yang dikuti dengan penurunan kadar protein kasar.
Pada tempat tumbuh yang berbeda akan menyebabkan perbedaan kadar nutrisi dari
duckweed (Leng, Stambolle and Bell, 1994).

Kawsbata, et al, (1986), menyalakan bahwa duckweed vyang tumbuh
berkembang biak pada sawah yang tengah ditanami padi, berfungsi unfuk menyerap
kelebihan nutrient (zat-zat makanan yang terkandung dalam air) dan sebagal pambersih
saluran irgasi. Jika panen dilakukan 2-3 kaliminggu maka produksi  duckweed segar

55 tonfhaltahun atau setara dengan 10 - 13 ton bahan kering.
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Kandungan Gizi Duckweed

Oron, Porath and Jansen, (1887), menyalakan bahwa kadar protein  duckweed
mencapai 29 % liap gram berat kering pada kondisi ideal diperoleh produksi protein sekitar
12 tonha, jauh melampasi  produksi tanaman bahan pakan konvensional. Jika
dikembangkan pada penampungan  limbah lemak yang kadar N-nya sekitar 30 mgfliter,
maka kadar protein dar duckweed cukup tinggi (37,8 %), demikian dilaporkan oleh
Culley, Rejmankova, Kwet and Frey, (1981). Bahkan kadar profein - kasamya akan
meningkat nyata (35 - 43 %) dan serat kasar 5 - 15 % manakala lingkungan tempat
tumbuhnya ideal dan dipanen secara regular. Sedangkan duckweed yang tumbuh dalam
air yang miskin hara, menyebabkan kadar protein kasar merosot hingga 15% (Leng, et. al.,
1994).

Hasil analisis laboratorium komposisi zal-zat makanan tepung duckweed dapa
dilihat pada Tabel 3:

Tabel 3. Komposisi Zat-zat Makanan Tepung Duckwesd

i - N E
ZatZat makanan | ‘‘nalisis Bahan Kering (%) | Analisis Bahan Kering (%)

@) (B) )
Protein Kasar 244 20.4
Lemak Kasar 28 18
seral Kasar 104 157
Abu 12.3 17
Calsium (Ca) 15 11
Phospor (P) 1.8 0.48

Sumber : A : Boyd and Scarsbook, (1975).
B : Banerjag and Matai, (1980).
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Skillicom, et al., (1993), menyatakan bahwa duckweed segar mengandung 92-04
% air. Kandungan seral tinggi sedangkan kandungan proteinnya sangat rendah pada
duckweed yang pertumbuhannya lambat. Bagian padat dar duckweed yang tumbuh liar
dengan kandungan makanan dan air yang sedikit, memiliki 15-25 % protein dan 15-30 %
seral. Duckweed yang tumbuh pada kondisi yang ideal dengan panen yang teralur akan
mempunyai kandungan serat sebesar 5-15 % dan kandungan protein sebesar 35-45 %,
tergantung jenisnya.

Susunan asam amino esensial yang lerkandung dalam protein duckweed lebih
menyerupai susunan yang dijumpai pada protein hewani pada tanaman lainnya, sehingga
sangal potensial sebagai sumber protein yang berkualitas tinggi dan dapat dimanfaatkan
untuk menunjang peningkatan produksi unggas. Tidak hanya profeinnya yang berkualitas
tinggi namun mineral makro antara lain kalium dan phosphor serta pigmen (karolen dan
xanthofil) yang terkandung di dalamnya (Leng, et. al., 1994).

Banerjae and Matai {1990), mengemukakan keberadaan mineral dalam duckweed
secara kuantitatif kadar nalrium, kalium, nitrat, masing-masing adalah 1,99 %, 2.38 %
dan 0,8 %. Tidak ditemukan adanya senyawa anfinutrisi atau alkoholoid, namun diketahui
mengandung phenol sekitar 7.2 %. Untuk mineral lainnya yang dibutuhkan temak yakni
ferrum, mangan, zink, dan cuprum secara jelas dikemukakan oleh Boyd and Scarsbook
{(1973), behwa dalam duckweed ferkandung sejumlah 2700 ppm Fe, 4700 ppm Mn, 370

ppm Zn dan 36 ppm Cu.
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Adanya variasi komposisi kimia (nutdsi) pada duckweed disamping sebagai
pengaruh faktor tempat, juga disebabkan oleh faklor susunan genetik, ketersediaan unsur
hara dalam air, umur dan kondisi tanaman, kondisi lingkungan, perbedaan cara pengambilan
sampel dan prosedur analisis laboratorium (Boyd and Scarsbook, 1975),

Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa kandungan nulrisi lumbuhan duckweed
mengandung protein 27,06 %, seral kasar 10,07 %, energi brulo 4116,19 kkallgram, bela
karoten 3285,6 iu, Ca 0,768 %, P 0,62 %, lysin 0,948 %, leusin 1,807 %, methionin 0,358 %,

anginin 2,773 % (Porath, Hepher and Koton, 1879),

Duchweed Sebagai Alternatif Pakan Temak Unggas
Sebagai pakan altematif, duckweed lebih disukai oleh ikan, iiik, angsa dan Unggas

liar (Anonimous, 1976). Pemanfaalannya lebih lanjut diberikan kepada unggas piaraan dan
temyata duckweed memberkan harapan (prospek) yang cerah bagi negara-negara
berkembang.

Skillicom, et. al., (1993), menyatakan bahwa pengunaan duckweed dalam ransum
pada level 40% tidak mengisyaratkan adanya perbedaan produksi dan bobol telur jika
dibandingkan ransum kontrol yang iso energi dan iso protein, sedangkan telur ras Leghom
yang mengkomsumsi 25% duckweed mempunyai kadar protein kasar yang lebih finggi
dibandingkan telur yang dihasilkan dar ransum kontrol (lanpa duckweed). Oleh karena itu
duckweed dapat digunakan sebagai substitusi (bahan pengganti) bungkil kedelai dan tepung

ikan dalam ransum layer/peteiur.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini  akan dilaksanakan selama 10 minggu yaitu mulai akhir bulan Juli
sampai September 2001. Penelitian ini dibagi 3 kegiatan, kegiatan | dilaksanakan selama satu
minggu yaitu pengumpulan, pengeringan, dan penggilingan duckweed sera dilanjutkan
dengan analisis proksimat. Kegiatan Il selama enam minggu yaitu pra penelifian berupa
penetasan lelur puyuh yang dilanjutkan dengan pemeliharaan hingga berumur 3 minggu.
Kegiatan |Il yaitu selama tiga minggu berupa pemeliharaan  puyuh umur 21 har hingga
berumur 42 hari menggunakan ransum iso profeindso energi dengan tingkat pemberian
lepung duckweed yang berbeda sebagai perlakuan, berfempat  di Kompleks Perumahan
Dosen Unhas Blok AB/S, Tamalanrea, Makassar.

Materi Penelitian
Alat-alal yang digunakan dalam penelitan ini  adalah : alal penggilingan;

seperangkat peralatan analisis proksimatl yang terdii dar : alat analisis kadar air sampel
seqgar, analisis kadar kalsium, analisis kadar phospor, analisis kadar lemak kasar, analisis
kadar protein kasar, analisis kadar serat kasar dan bom kalorimeter untuk  mengukur nilal
gross energi ; serta periengkapan pemeliharaan puyuh terdiri dari : kandang sistem slat yang
dilengkapi tempat pakan dan air minum ; alat penerangan ; dan fimbangan Chaus.

Maleri yang digunakan adalah puyuh jenis Cofurnix coturnix japonica betina
yang berumur 21 had berqumiah 120 ekor, tepung duckweed sebagai bahan periakuan,
ransum yang terdinl atas jagung kuning, bungkil kedelai, dedak halus, tepung tulang, tepung

tkan, minyak sawil, dan premix.




Ransum yang digunakan selama penelifian adalah ransum iso-protein dan iso-

energi dengan kadar protein rala-rata 2049 % dan energl metabolisme rata-rata

2663,92 kkal kg (Murtidjo, 1987), Hasil analisis bahan pakan yang digunakan dalam ransum

dapat dilihat pada Tabel 4;

Tabel 4, Bahan Pakan Penyusun Ransum

Jagung Kuning T 20 39 3370 018 | 02
Bunghd Kedelai 480 6.0 08 2240 065 | 29
Dedak Halus 120 12.0 130 1630 028 | o7
Tepung Tulang . - -

Tepung lkan 61.0 1.0 9.0 3040 18 50
Minyak Sawit : 1000 8500 ]
Pramix . 0715 | 0,715

Sumber : Scoft, Malden, Nesheim and Robert, (1976), dalam Wahju, (1

985).

Hasil anafisis tepung duckweed sebagai perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5 -

Tabel 5. Kandungan Zat-zat Makanan Tepung Duckweed

1 Zat-zat Makanan Persentase (%)
Protein Kasar 26.65
Serat Kasar 18.10
Lemak Kasar 3.02
Calsium (Ca) 1.72
Phospar (P) 0.43
Energi Metabolisme (kkalkg) 1923.00
Metionin 0.358™
Lisin 0.949"
Sumber Hasil Analisis Laboratorum Kimia dan Makanan temak Fakultas

Peternakan, Universitas Hasanuddin, (2001)
" B0 % dari gross energi, (Murtidio, 1987)
* Porath, et. al., (1679)

19




Komposisi dan kandungan zat-zat gizi ransum tiap pertakuan dapat dithat pada Tabel 6

Tabel 6. Komposisi dan Kandungan Zat-Zat Gizi Ransum Tiap Perakuan

Bahan Pakan i

Pa P Pz P:
Jagung Kuning' 20.0 4B.5 47.0 45.5
Bungkil Kedelai® 17.0 15.5 14.0 125
Dedak Halus" 19.2 =182 19.2 19.2
Tepung Tulang’ 3.4 34 34 34
Tepung lkan® 9.5 9.5 9.5 95
Tepung duckwesed** 0.0 30 6.0 9.0
Minyak Sawit 0.0 0.25 0.5 0.75
Premix’ 0.9 0.65 0.4 0.15
Jumlah 100.0 100.0 100.0 100.0
Protein Kasar (%)™ 20.56 20.51 20.46 20.41
Seral Kasar (%)™ 4.42 4.84 5.27 5.69
Lemak Kasar (%)™ 545 5.72 5.99 6.26
Enemi Metabolisme
(kialfkg)™ 2671.36 2666.40 2661.44 2656.48
Metionin (%)™ 0.434 0.430 0.427 0.423
Lisin (%)™ 1.222 1.202 1180 | 1163

Sumber : ' Dala Hasil Perhitungan berdasarkan Scolt, el al, (1976) dalam
Wahju, (1985).

"~ Data Hasil Perhitungan Analisis Laboratorium Kimia dan Makanan
Temak Fakultas Petemakan, Universitas Hasanuddin, (2001)

™ Hasil Perhitungan Berdasarkan Komposisi Bahan Pakan

0
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Metode Penelitian

A.

1.

Pra Penelitian
Proses Pembuatan Tepung Duckweed

Duckweed yang dipanen terlebih dahulu  diliigkan  hingga  air fidak lagi
menetes. Kemudian duckweed ditempatkan pada wadah yang lebar atau ditebar
untuk diangin-anginkan hingga kering.

Duckweed yang kering digiling dengan mesin penagiling, kemudian diayak
untuk mendapatkan lepung duckweed dengan fingkat kehalusan yang sama.
Proses Pencampuran Ransum

Bahan pakan yang digunakan sebagai penyusun ransum  dicampur hingga
kercampur merata, Cara yang dilakukan yaitu minyak sawit dicampur dengan bahan
penyusun yang berbentuk lepung dengan jumiah paling sedikit yailu tepung duckweed,
Selelah tepung duckweed tercampur dengan minyak sawit maka dapat dilakukan
pengadukan untuk mencampur bahan pakan dengan perseniase paling sedikit
berikutnya hingga merata, begitu seterusnya sehingga bahan pakan fercampur merata
(Rasyaf 1962). Proses pencampuran dilakukan terpisah antara satu pedakuan dengan
perlakuan yang lain,
Persiapan Mesin Tetas

Mesin telas yang digunakan adalah sistem lampu pijar (manual) dengan ukuran
1,2 meter x 0,75 meter x 0,5 meter. Mesin letas terlebih dahuly diistirahatkan selama
1 x 24 jam. Kemudian mesin tetas dilap dengan larutan antiseptik ke seluruh bagian

dalam mesin fetas selanjulnya dinyalakan selama 24 jam  uniuk melihat
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kenomalannya. Untuk mengatur suhu ditempatkan sebuah termometer dengan skala 9F,
Apabila suhu dalam mesin tetas mencapai 98,6 °F dan telah slabil maka di bawah
tempat telur diletakkan wadah atau tempat yang diisi air untuk  menciptakan kelembaban

dalam mesin tetas. Selang sehari telur dimasukkan dalam mesin tetas.

Pemilihan Telur Tetas

Telur yang akan diletaskan dipilih yang memiliki ukuran felur seragam dengan
berat 9 - 11 gram, bulat lonjong telur, permukaannya bersih rata dan bermotif bercak-
hercak hitam kelabu dan menyebar merata, bersih dar koforan-kotoran yang melekat,
tidak retak (Listiyowati dan Roospitasani, 1952)

Proses Penetasan dalam Mesin Tetas

Telur-telur diletakkan dalam tempat telur dengan posisi melintang, selama 4 hari
mesin tetas fidak dibuka dan pada hari ke-5 sampai han ke-15 telur dibalik 2 x sehan
dan pada har ke-16 sampai telur menetas telur tidak dibalik. Suhu dalam mesin tetas
tetap dijaga sekitar 98,6 F dan air dalam wadah selalu dikontrol jangan sampai kering.
Puyuh yang telah menetas dibiarkan dalam mesin tetas sehingga bulunya kering baru
kemudian dimasukkan ke dalam indukan.

Pemeliharaan Puyuh Fase Starter

Sebelum anak puyuh dimasukkan ke dalam indukan terdebih dahulu dialasi
kartas koran, air minum ditempatkan di tengah-tengah indukan, fempat air minum
tersebut diberi kelereng agar anak puyuh fidak masuk ke dalam tempat minum. Air
minum yang diberkan lerebih dahuluy dicampur dengan gula pasic uniuk menjaga
stamina anak puyuh. Setelah 2 jam anak puyuh baru diberikan makanan berupa butiran

halus, yang ditebar di atas alas kandang.
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Butiran yang diberkan pada puyuh adslah AB-1 pada umur 2 har sampai
3 minggu yang diletakkan di atas talang yeng ditutupi dengan kawal. Butiran yang
diberikan dicampur dengan tepung Idﬂﬂhﬁﬂﬂ dengan level pemberian 3 %, 6 % dan
0 % serta satu kelompok dengan tanpa tepung duckweed. Pemberan pakan secara
ad libitum begilu pula dengan air minum yang dicampur dengan vitamin A, B dan C.

Pada umur 3 hari  puyuh divaksin Newcalle Disease (NI dengan fetes mala
(infra okuler) yang sebelumnya air minum campur dengan anti siress. Pada hani kelima
dilakukan pemolongan paruh untuk menghindari sifat kanibal dan memilih ransum
(Listiyowati dan Roospitasari, 1992)
Persiapan Kandang

Penclitian dilaksanakan selelah terlebih dahulu dilakukan sanitasi kandang yang
terdin atas mmﬁﬁmﬁ seluruh areal kandang dan setelah itu kandang dikapur.
Kandang yang digunakan adalah kandang sistem slal berjumlah 4 buah dengan ukuran
80 em x 120 cm x 50 cm kemudian dibagi menjadi 6 bagian dalam setiap kandang
ditempatkan 3 buah lampu pijar 5 wall, unfuk penerangan di malam hari, dan seliap pelak
kandang disediakan 2 tempat makan dari bambu yang alasi kawat serfa dua buah
tempat minum.
Seksing

Setelah berumur 3 minggu  dilakukan seksing untuk membedakan jantan dan

betina. Puyuh jantan mempunyai cir-cirl pangkal paruh sampai dada bulunya berwama
coklat kemerahan, sedangkan dada bagian bawah berwama coklat muda. Puyuh betina

mempunyai wama bulu dada coklat dengan gradasi abu-abu coklat sampai coklat dan
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bergaris atau berbintik-bintik putih, Wama tersebut dimutai dari pangkal paruh, turun

sampai di bawah dada (Listiyowati dan Roospitasan, 1892).

. Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap 120 ekor  puyuh betina jenis Cofurmix
cofurnix japonica berumur 21 hari dan bedangsung selama 3 minggu hingga puyuh
berumur 42 hari.

Puyuh befina dipilih yang sehat dan kuat befumiah 120 ekor, sebelum
dimasukkan ke dalam 24 petak kandang diacak lalu dimasukkan ke dalam pelak-petak
kandang. Kemudian diimbang berat badannya, untuk mengelahui berat badan awal.
Sefelah itu  puyuh dimasukkan kembali dalam petak-petak kandang. Setiap petak
kandang terdin dari 5 ekor puyuh.

Selama penelitian, kandang selalu dibersinkan dan perlu juga diperhatikan
mengenai pemberian ransum dan air minum. Pagl dan sore hari, ransum terlebih dahulu
diimbang sebelum diberikan. Kotoran yang berada di bawah kandang dibersihkan setiap
pagi dan ditebar kapur untuk mencegah pertumbuhan mikroorganisme. Ransum dan air
minum  diberikan secara ad libitum dengan tetap menjaga agar air selaly bersih fidak
fercampur ransum.

Adapun susunan periakuan penelitian adalah sebagal benkul ©

Ransum lso protein-lso energi, duckweed 0%

- Perlakuan 1 [Po)

- Perlakuan 2 (P4} = Ransum Iso protein - lso energi, duckweed 3%
- Perlakuan 3 (P2} = Ransum lso protein - so energi, duckweed & %
Perlakuan 4 (P3) = Ransum Iso protein - |so energi, duckweed 9%
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C. Peubah yang Diukur

Untuk mengetahui perumbuhan puyuh, maka parameter yang diukur seliap minggu
adalah sebagai berikut :

1. Pertambahan Berat Badan (PBB)

Untuk mendapatkan nilai pertambahan berat badan (PBB), maka dilakukan
pencatatan beral badan awal dan akhir  puyuh dari sefiap minggu penimbangan. Nilai
selisih diperoleh adalah nilai PBB  puyuh (Rasyaf, 1985).

ﬂ PEB = Berat Badan Akhir - Berat Badan Awal ﬂ

2. Konsumsi Ransum

Untuk mendapatkan nilai konsumsi ransum, maka dilakukan penimbangan
ransum pemberian dan ransum sisa.. Jumiah selisin ransum pemberian gengan ransum

siza adalah nilai konsumsi ransum (Rasyaf, 1985).

Konsumsl ransum = Ransum yang diberikan — Ransum sisa

3. Konversi Ransum

Konversi ransum  dihitung dengan membandingkan kensumsi ransum dan

perlambahan berat badan (PBB) dalam wakiu lerentu {Rasyaf, 1985).

Ko ——— Konsumsi Harss@
PBB




D. Rancangan Percobaan

Penelitian ini  dilakukan dengan membagi puyuh lersebut menjadi empat perakuan
dengan enam ulangan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Tiap periakuan ferdid dad 30 ekor puyuh, dengan masing-masing petak
kandang terdin dan 5 ekor puyuh.

Model matematika yang digunakan adalah

Yi=p +T + &

i=1234
j= 123456
Dimana
Y = Nilsl pengamatan dari peubah pemberian tepung duckweed ke dan
kelompok ke
M = Rata-rata pangamatan _
Ti = Pengaruh Perlakuan Tepung duckweed ke-| |
€j = Galat percobaan dari perlakuan ke-i pada pengamatan ke

Analisis ragam dari data yang diperoleh selama penelitian - menunjukkan
pengaruh yang nyata, sehingga dilanjutkan dengan  uji beda nyala lerkeci

(Gasperz, 1991).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsumsi Ransum

Rata-rata konsumsi ransum puyuh per ekor per minggu selama tiga minggu dapat

dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7.  Rataan Konsumsi Ransum Puyuh Betina Per Ekor Selama Fase Grower
(Tiga Minggu)
Perlakuan (Gram)
Ulangan
Pa P P2 P;
1 218,30 196,05 227,58 211,38
2 194,40 213,16 234,86 223,93
3 229,71 2241 234,36 222 57
4 201,76 203,27 2441 217,38
5 192,81 218,66 221,68 230,76
b6 222,56 2141?9 218,43 214,10
Jumlah 1258.54 1270,64 1361,32 1320,12
Rata-Rata 209.92¢ 211,77 226,89 220,02 =
Keterangan: Angka yang mempunyai notasi yang sama tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P < 0,05),

Berdasarkan analisis ragam, ransum perakuan memberikan pengaruh nyata
(P < 0,05) terhadap konsumsi ransum. Uji beda nyata terkecil (BNT) menunjukkan nilzi
konsumsi ransum periakuan Pp berbeda nyata (P < 0,05) lebih besar dari perakuan
Po. Py dan Ps. Hasil tersebut memperiiatkan bahwa pemberian tepung duckweed sampai
level § % dalam ransum dapal meningkalkan konsumsi ransum, sedangkan pemberian tepung
duckweed pada level 9 % akan menurunkan konsumsi ransum. Hal ini disebabkan oleh
faktor seral kasar yang semakin meningkal karena pemberian tepung duckweed yang

semakin meningkat pula, adapun kandungan serat kasar Py, Py, Py, dan P3 masing-masing
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adalah 4,45 %, 4,84 %, 527 % dan 5,69 %, Hal ini didukung oleh pendapat Murtidjo (1583),
yang menyatakan bahwa apabila kandungan seral kasar dalam pakan puyuh lebih dari 5,5 %
dapat menurunkan palatabilitas dan konsumsi ransum. Lebih jauh dapat dilihat bahwa
tingkal pemberan duckweed secara umum cukup disukai oleh temak (P, Pz, dan Pa).
Pengamatan ini dilihat dari tefadinya peningkatan konsumsi ransum pada ransum perlakuan
yang diberikan duckweed dibanding kontrol. Semakin tinggi pemberian duckweed akan
meningkatkan konsumsi ransum sampai batas terlentu. Penambahan duckweed dalam
ransum sampal batas-batas tertentu dapal menark perhatian puyuh untuk makan, yang
disebabkan bau khas dan wama menyolok. Hal ini sesuai dengan pendapal Rasyaf (1992),
yang menyalakan bahwa upaya merangsang unggas unluk makan adalah dengan
memberkan ransum yang berwama menyolok. Ditambahkan Church (1979), faktor yang
mempengaruhi konsumsi adalah palatabilitas, dimana palatabilitas dipengaruhi cleh bau,
rasa, tekstur dan suhu pakan yang diberikan.

Penambahan  jumiah konsumsi ransum yang mengandung seral kasar tingai
umumnya terjadi karena kurangnya energi yang terkandung dalam ransum. Penambahan
yolume makanan menyebabkan laju pergerakan makanan dalam saluran pencemaan
mienjadi lebih cepat sehingga kesempalan usus untuk menyerap makanan menjadi berkurang
(Tillman, dkk., 1982), maka secara lidak langsung akan mempengarnuhi daya cema Secara

keseluruhan dari ransum (Anggorodi, 1994).
Dipandingkan Pz, maka Py dengan level 9 % duckweed memperlihatkan

penurunan konsumsi ransum  meski tidak berbeda nyata dengan perakuan Py (uji BNT), hal

ini mungkin disebabkan olen jumiah lemak yang lebih tinggl pada ransum Py (6,26 %),




mengakibatkan kadar lemak dalam darah meningkat sehingga merangsang puyuh berhenli
makan dan menyebabkan konsumsi ransum menurun. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ensminger and Clentine (1%78), yang menyatakan bahwa hypothalamus peka terhadap level-
level nutden darah yang beredar seperti gula dan fipid. Ketika level-level ini teralu rendah
maka hypothalamus akan mengiimkan sinyal-sinyal untuk mulai makan, bila level nulrien
darah telah ditingkatkan, stimuli dari pusat makan dihalangi dan hewan bersangkutan merasa
kenyang.

Tingginya kandungan serat kasar dalam ransum perakuan Py Pg dan Py
disebabkan oleh penggantian  jagung kuning dan bungkil kedelai dengan  tepung
duckweed. Kandungan prolein dan seral kasar duckweed yang digunakan dalam ransum
adalsh 26,65 % dan 18,10 %. Rendahnya kandungan protein dan tingginya serat kasar
duchweed disebabkan oleh pemanenan yang ftidak reguler, sehingga menyebabkan
kandungan  zab-zat nuirsi duckweed rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat
Skillicom, et gl., (1993), yang menyatakan bahwa duckweed yang tumbuh pada kondisi yang
ideal dengan pemanenan yang leratur akan mempunyal kandungan serat sebesar 5-15 % dan
kandungan protein sebesar 35-45 %, tergantung jenisnya.

Gambar 2. memperlihatkan bahwa konsumsi rata-rata puyuh befina pada masa awal
penelifian tiap periakuan relatif sama. Setelah minggu kedua perlakuan Pz memperiihatkan
tingginya konsumsi ransum dibandingkan perlakuan Po, Py, dan Ps. Memasuki minggu ketiga

konsumsi ransum pada Pz dan Ps sedikit lebih tinggi dibandingkan perakuan Py dan Py
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Konsumsi Ransum {Gram)
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Gambar 2. Grafik ¥onsumsi Puyuh Betina Selama 3 Minggu
Jumiah konsumsi ransum yang bertambah linggi dibandingkan kontrol dapat pula
disebabkan karena p-enr:agaian berat badan puyuh per minggu setama figa minggu penelitian
(Gambar 3). Setelah dua minggu penelitian dapat dilinat pencapaian berat badan Py dan P:
lebih baik dari Py, dan pada minggu ketiga masa peneditian Py, Pz dan Py memiliki berat badan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol (Fa), sehingga hal ini mempengaruhi jumiah
konsumsi ransum puyuh. Jumiah konsumsi ransum akan bertambah pada berat badan yang

lehih besar, guna memenuhi kebutuhan zat-zat gizi yang dibutuhkan untuk perumbuhan
{Anggorodi, 1994).

Pertambahan Berat Badan

Rala-rala pertambahan berat badan per ekor per minggu selama tiga minggu
penelitian dapat dilihat pada Tabel 8.




Tabel 8,  Rataan Pertambahan Berat Badan Puyuh Betina Per Ekor Per
Selama Tiga Minggu
Ulingan Perlakuan {Gram)
Pa P P2 P3
1 80,63 87,03 50,04 74,18
2 79,84 83,92 43,73 90,23
3 84 42 9z 27 96,19 75,73
4 73,46 85,02 85,80 76,44
5 65,77 84,69 80,81 84,00
B 92,56 90,22 90,43 84,26
Jumlah 476,68 523,15 537,00 484,84
Rata-Rata 79450 87,19 = 89,508 80,81

Keterangan: Angka yang mempunyai notasi yang sama fidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Analisis ragam memperiinatkan bahwa perakuan berpengaruh myata (P < 0,05)
terhadap pertambahan berat badan. Uji beda nyata terkecil menunjukian bahwa periakuan Py
berbeda nyata (P < 0,05) lebih besar dar P dan P, sedangkan antara Py dan Pz tidak
berbeda nyata. Pemberian lepung duckweed sampai level 6 % dapal rnenirmalkan
pertambahan berat badan tertinggi, hal ini mungkin disebabkan oleh peningkatan kandungan
lemak kasar yang tinggi sehingga dapat membantu pancapaian  beral badan yang baik,
walaupun  penambahan tepung duckweed sedikit memberikan pengaruh terhadap
peningkatan serat kasar yang kurang dapat dicema oleh unggas. Pendapat ini sesual
dengan Wahju (1991), yang menyatakan bahwa serat kasar yang sebagian besar terdin
atas sellulosa dan lignin yang hampir seluruhnya tidak dapat dicema oleh unggas. Bahan-
hahan makanan yang mengandung serat kasar tinggi mempunyai nilai energi yang rendah,
kecuali bila bahan-bahan makanan tersebut juga mengandung lemak yang linggi.

Ditambahkan pula bahwa kalau lemak ditambahkan ke dalam ransum untuk hewan yang




sedang bertumbuh, efisiensi penggunaan energi menjadi lebih baik dibandingkan dengan
hewan yang diben ransum yang rendah kadar lemaknya.

Mamun pada periakuan Py, mempedihatkan penurunan pertambahan berat badan
yang disebabkan konsumsi ransum Py menurun. Hal ini disebabkan oleh kandungan lemak
kasar ransum Pa yang finggi (6,26 %) sedangkan lemak kasar maksimal dalam ransum
puyuh bertumbuh adalah 5,8 % sehingga menurunkan daya cema. Hal ini sejalan dengan
pendapal  Anggorodi (1994), yang menyatakan bahwa penambahan minyak atau lemak
dalam ransum secara berebihan temyata akan menurunkan daya cema pada unggas.

Grafik pertumbuhan puyul: selama penelitian berdangsung adalah sebagai berikut :

Berat Badan (Gram)
- HEEZEER

|EIPIJ mP1 BPZ iﬂ

Gambar 3. Grafik Pencapaian Berat Badan Puyuh Per Minggu

Dari Grafik 3. dapat dilihat bahwa pada awal masa penelitian (umur 21 hari) puyuh
memiliki berat badan seragam (berdasarkan uji bartlett). Pada han ke-28, P1 memiliki berat
badan lebih rendah dari perakuan Pg, P dan Pa, namun selelah hari ke-35 dan ke-42,
mampu meningkatkan beral badannya dibandingkan Po dan Ps. pencapaian berat badan
terfinggi  adalah Py, hal ini disebabkan  jumlsh konsumsi ransum Py yang lebih tinggi

dibandingkan Po, Py dan Py, sehingga ketersediaan zat-zal nutrisi P; lebin tercukupi.
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Konversi Ransum

Rala-rata konversi ransum per ekor per minggu selama figa minggu penelitian dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel9.  Rataan Konversi Ransum Puyuh Betina Per Ekor Per Minggu Selama

Tiga Minggu
Perlakuan
Ulﬂl‘lg&ﬁ F’D F1 F!_ ! FJ
1 M 2,25 2,53 2,85
2 243 2,51 251 2,48
3 2,72 2,44 2,44 2,94
4 2,75 2,62 262 2,84
B 243 2,74 2,74 2,75
6 240 242 2,42 254
Jumlah 15,04 14,58 15,26 16,40
Rala-Rala 266¢ 2430 2,54 = 2730
Kelerangan :  Angka yang mempunyai notasi yang sama fidak menunjukkan
perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Analisis ragam memperfihatkan bahwa periakuan berpengaruh nyata (P = 0,08
terhadap konversi ransum. Uji beda nyata terkecil menunjukkan bahwa perlakuan Py berbeda
nyata (P < 0,05 ) lebih kecil dari Fo, namun tidak berbeda nyata dengan P;. Perlakuan Py
berbada sangat nyata (P < 0,01) lebih kecil dan periakuan Pi. Hal ini menunjukkan bahwa
periakuan Py dengan pemberian lepung duckweed level 3 % mampu memperbaiki konversi
ransum. Rendahnya indeks nilai konversi ransum Ps disebabkan perambahan berat badan Py
cukup tinggi (87,19 gram) dengan mengkansumsi ransum yang refatif rendah (211,17 gram).
Sedangkan pada periakuan [ain mambutuhkan ransum yang relatif lebih tinggi  tefapi
menghasilkan pertambahan  berat badan yang fidak maksimal, sehingga indeks nilai

konversi ransum tingai.
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Pemberian tepung duckweed pada level 6 % dan 9 % tidak berbeda nyata terhadap
P, namun menunjukkan peningkatan nilai kensumsi ransum. Peningkatan nilai konsumsi
mnsuré- disebabkan karena daya cema yang rendah dari ransum, terlebih setelah pemberian
duckweed level 6 % dan 9 %. Daya cema yang rendah ini disebabkan karena fingginya
kandungan serat kasar. Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi (1985), yang menyatakan
bahwa serat kasar yang terdin dari sellulosa, hemisellulosa dan lignin tidak dapat dicema oleh
unggas karena tidak memiliki enzim sellulose dalam saluran pencemaan, hanya membenkan
bulk yang tidak esensil dalam ransum unggas.

Nilai konversi ransum puyuh pada perakuan Po, Py, F2 dan Ps lebih tinggi
dibandingkan dengan nilsi konversi menurut Dark (1985), yang menyatakan pada umur 6
minggu puyuh mencapai berat badan 200 — 300 gram dengan mengkonsumsi ransum lebih
kurang 500 gram dan konversinya adalah sekitar 2,3,

Nilsi konversi ransum pada perdakuan Ps, Pi, P3 dan Ps; menunjukkan kurang
efisiennya ransum yang digunakan, hal ini mungkin disebabkan kurangnya keseimbangan
asam amino esensial (mefionin) sehingga tingginya konsumsi tidak dilkuti oleh peningkatan
pertambahan berat badan. Kandungan asam amino metionin dalam ransum perlakuan Po, Py,
P, dan Py masing-masing adalah 0,434 % ; 0,430 % - 0,427 % dan 0,423 % jauh lebih rendah
dibandingkan dengan anjuran Murtidjo (1989), yang menyatakan bahwa kebutuhan asam
amino metionin unfuk puyuh beriumbuh dalam pakan adalah 0,74 %. Anggorodi (1585),
menyatakan bahwa metionin diperlukan untuk pertumbuhan, perbaikan dan metabolisme
seluruh jaringan serta untuk reproduksi, Lebih lanjut ditambahkan oleh Wahju (1985), bahwa
penambahan mefionin ke dalam ransum broiler dan petelur menghasilkan perbaikan dalam

pertumbuhan, produksi dan terulama efisiensi penggunaan pakan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis ragam memperiihatkan bahwa duckweed cukup berpolensi
menggantikan jagung kuning dan bungkil Kedelai seda memiliki palatabilitas cukup tinggi
bagi puyuh, terbukti dengan peningkatan konsumsi ransum dibandingkan dengan tanpa
duckweed.

Pemberian duckweed sampai level 6 % dapat meningkatkan pertambahan berat
badan puyuh dan konsumsi ransum, sedangkan penggunaan ransum paling efisien adalah

dengan menggunakan duckweed pada level 3 %, mampu meningkatkan efisiensi ransum.

Saran
Penggunaan duckweed sebaiknya dipilih dari tempal yang mengandung zal hara

cukup baik dan hendaknya dipanen secara reguler. Kecukupan asam amino essensial dalam

menyusun ransum periu diperhatikan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisis ragam memperfihatkan bahwa duckweed cukup berpotensi
menggantikan jagung kuning dan bungkil Kedelal sefla memiliki palatabilitas cukup tinggi
bagi puyuh, lerbukli dengan peningkatan konsumsi ransum dibandingkan dengan lanpa
duckweed.

Pemberian duckweed sampai level 6 % dapat meningkatkan perambahan berat
badan puyuh dan konsumsi ransum, sedangkan penggunaan ransum paling efisien adalah

dengan menggunakan duckweed pada level 3 %, mampu meningkatkan efisiensi ransum.

Saran
Penggunaan duckweed sebaiknya dipiih dan tempal yang mengandung zat hara
cukup baik dan hendaknya dipanen secara reguler. Kecukupan asam amino essensial dalam

menyusun ransum periu diperhatikan.
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Lampiran 1. Rata-Rata Hasil Pengamatan Terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan

Berat Badan Dan Konversi Ransum Per Ekor Per Minggu Selama Tiga Minggu |
Penelitian

Periakuan | Ulangan Konsumsi Ransum Periambahan Berat Konversi

(gram) Badan (gram) Ransum
1 218,30 80,63 271
2 184,40 79,84 243
Py 3 229,71 B4 42 272
4 201.76 73,46 275
5 192 81 65,77 2,93
6 22255 92 56 240
Jumlah 1259 54 476,68 15,94
Rata-rala 209,92 75,45 2 66
1 196,05 B7,03 225
2 213,16 83,92 2,54
Py 3 22411 9237 244
4 203,27 85,02 2.9
5 218,66 B4,69 258
B 214,79 20,22 2.38
Jumiah 1270,84 523,15 14,58
Rata-rata : 211,77 87,19 243
1 227 .58 a0,04 253
2 234,85 93,73 2 51
P2 3 234,36 96,12 244
4 224 41 B5,80 262
5 221,68 0,81 274
B 218,43 90,43 242
Jumiah 1361,32 537,00 15,26
Rata-rata 225 89 89,50 2,54
1 211,38 74,18 2,85
2 223,93 80,23 248
Py 3 222 57 75,73 284
4 217,38 76,44 2.84
5 230,76 84,00 275
B 214,10 B4.26 2,54
Jumiah 1320,12 484 B4 16,40
Rata-rata 220,02 80,81 273




Lampiran 2. Perhilungan dan Dafiar Sidik Ragam Terhadap Rata-Rata Konsumsi Per Ekor
Per Minggu Selama Penelifian.

| : Periakuan
Ulafgan o B i 5 Jumiah
1 218,30 196,05 797 58 211,38
2 194,40 213,16 234,86 223,93
3 22971 294,71 234,36 922 57
4 201,76 203,27 224 41 217,38
5 192,81 218,66 221,68 230,76
6 222,56 214,79 21843 214,10
Jumiah 1950,54 1270,64 15,26 16,40 511,67
Rala-Rala | 200928 | 21177° | 22689% | 22002%
2
JKRatarata = %ﬂ 13170763
2 z 1 F
JK Perlakuan " (1259 .54)° +(1270,64) ;—[_IJ-&I,H} +(1320,12) 113170763
= 1105,03
JK Total = (28,3012 + (1944012 + ....... +(214,10)
= 1135058,31
JK Galal = 1435058,31 — 113170763 — 1105,03
= 224565
0503
KT Perakuan = — 22236834
i 224565 150
368 34
F Hitung =398 328

112,28




Lampiran 2. Perhitungan dan Daftar Sidik Ragam Terhadap Rata-Rata Konsumsi Per Ekor

Per Minggu Selama Penelitian.

i i

e

Ula : = Periakuan
ng Fo P, P = Jumlah
i 218,30 196,05 22758 211,38
2 194 40 213,16 234 85 22393
3 229.71 224 71 234,36 292 57
4 201,76 20327 224 41 217 38
5 192 81 218,66 221,68 230,76
3] 222,56 214,79 218,43 214,10
Jumnlah 1258 54 127064 15,26 16,40 521162
Rata-Rata 20392 211,770 226,890 220,02 o
2
JK Rala-rala = M:I 13170763
2 2 i i
JK Perlakuan " (1259.54)" + (1270,64) 6+ (1361,32)" +(1320,12) 113170763
=1105,03
JK Total = (218,300 + (194,402 + ........ +(214,10)2
= 1135058, 31
JK Galat = 1135058.31 - 1131707 63 - 105,03
= X245 65
KT Perakuan = Lo =368.34
2245 65
B i LI T L E T
KT Galat 20
368 34
F Hitung = ——=328




Lampiran 2. Perhitungan dan Daftar Sidik Ragam Terhadap Rata-Rata Konsumsi Per Ekor

Per Minggu Selama Penelitian.

Perakuan

Ulangan Fa 2 5 5 Jumlgh
1 718,30 196,05 977 58 711,38
2 194 40 213.16 234,86 223,93
3 229,71 92471 234,36 272 57
4 20176 903 27 924 41 217,38
5 192 81 218,56 271,68 230,76
§ 27256 914.79 218 43 214,10
Jumiah 125954 127084 15,26 16,40 521162
RalaRala | 200,92° 1770 206 80 b 320,02 %
2
JKRatarata = 262 143170763
2 z 2 2
K Potakuan < (1259:54)' +(1270,64) ;{IEﬁI,EI} +H1320)2) 3o 6
= 1105,03
JK Total = (218,301 + (194 4012 + ........ + (214,101
= 1135058 31
JK Galat = 1135058,31 - 1131707,63 — 105,03
= 2245 65
KT Periakuan = ~ m; 03 16834
e _ 224565 1o o
20
168,34
- A it 1
F Hiturg 11228




Daftar Sidik Ragam

o F Tabel
SK DB JK KT F Hitung X7 7%
Rata-raia 1 113707 63
Perlakuan 3 1105,03 | 368,34 328* 3,10 494
Galat 20 224565 | 11228
Total 24 113505831
Keterangan : *) berbeda nyata pada taraf 5 % (P < 0,05)
Lji beda nyata terkecil (BNT)
BNT o = tops (2531)%
=2086 x 2(112,28/6)%
= 12,76
Uji beda nyata terkecil (BNT)
BMTom =lop {252r)%
=2 845 x 2 (112,28/6)*
= 17,40
Selisih
Perakuan | - Rataan . Fa Py Pz Ps
Py 209,92 - - = =
Py 2”,?? 1;.%?‘ 5 ;2 . ™
ﬂﬁr‘ﬂg L] : = = -
E 220,02 10,10= 825 6,87 -
Katerangan .

n} Tidak berbada nyata pada taraf 5% (P > 0,05)
*) Berbeda nyata pada taraf 5% (F < 0,08}




Lampiran 3.  Perhitungan dan Daftar Sidik Ragam Terhadap Rataan dan Pertambahan Beral
Badan Per Ekor Per Minggu Selama Penelitian,

Perakuan
Ulangan Po 2 = = Jumlah
1 80,63 87,03 80,04 74,18
2 75,84 8392 93.73 90,23
3 B4 .42 92,27 96,19 75,73
4 73 46 85,02 85,80 76,44
5 64,77 84 69 60,81 B84,00
6 92 56 90,22 90,43 84,26
Jurnlzh 476,68 523,15 537 .00 484 B4 2021, 67
Rata-Rata 79450 g7,19= 89,500 BO.B1®
.
JK Rata-rata = M= 170257 .90
2 2 2 z
IKPaBkiR (476,68)% +(523,15) ;{53?.&{}} +(A484" _20r0790
=476 86
JK Total = (B0,63)2 +(79.84PF + ........ + (B4, 26)2
= 1715565,25
JK Galal = 171565,25 - 170267 90 - 426,86
= 830,49
KT Pertakuan &= 411549 =r|42,29'
830,49
= ———=d4 152
KT Galat 20 :
29
FHng = 222-343




Daftar Sidik Ragam

F Tabel
SK DB JK KT F Hitung 0 T
Rata-rata 1 170297 80
Perlakuan 3 42686 | 14229 J43° 3,10 4,94
Galat 20 830,45 41,52
Total 24 171555,25
Keterangan : *) berbeda nyata pada taraf 5 % (P < 0,05)
Uji beda nyata terkecil (BNT)
BNT o5 = Logs (Zstir)
= 2086 x 2{41,52/6)%
=776
Uji beda nyata terkecil (BNT)
BNTop =1op (22ir)*
52,345 X 2{"‘1,52!"6.:'!'
= 10,58
Selisih
Pedakuan Rataan Fa P, P, Py
Pa 7845 - = g »
Py 87,19 1,74m = = .
Py 89,50 10,05 ° 231 m= - -
Ps 80,81 1,36 m f,38 m 869" -
Keterangan

=) Tidak berbeda nyata pada teraf 5% (P > 0,05)
*) Berbeda nyata pada taraf 5% (P <0,05)




Lampiran 4.  Perhilungan dan Daftar Sidik Ragam Terhadap Rala-rata Konversi Ransum

Per Ekor Per Minggu Selama Penalitian
Perakuan
Ulangan Po = Py Py Jurmish
1 27 225 2,53 2,85
2 243 251 251 248
3 2,72 244 244 2,94
4 2,75 262 262 2,84
5 293 2,74 274 2,75
6 240 242 242 2,54
Jurniah 15,94 14,58 15,26 16,40 62,18
Rata-Hala 2 66 = 2438 254 ® 2,738
62,18)°
JK Rata-rala =“ 18) =161,10
24
2 2 2 15 4‘] 2
JK Pertakuan N (15,94)° +(14,58) iﬁ-{li.i‘.ﬁj +(16,40) 16110
=031
JK Total = (2T +...... + (2,541
=16193
JK Galat = 161,93 -161,10- 0.3
= U'EE
KT Perdakuan = %ﬂl,!ﬁ
KTGaat = 222-0,026
20
0,10
i = - _=385
F Hitung 0.026 X




B N

Daftar Sidik Ragam

: F Tabeal
SK DB JK KT F Hitung 5 T
Rala-rala i 161,10
Perlakuan 3 0.3 0,10 385" 3,10 4,54
| Galat 20 0,52 0,026
Total 24 161,93
Keterangan ; *) berbeda nyata pada taraf 5 % (P < 0,05)
Uji beda nyata terkecil (BNT)
BNT o = t o (25%7)"
= 2,086 x 2{0,026/6)%
=19
Lji beda nyata terkecil (BNT)
BNTep =tom (282}
=2 845 x 2 (0,026/6)*
= 0,26
Sefisih
Perlakuan Rataan Fa P Ps p!
Pa 2 66 s - B -
Py 243 0,23 * . - -
[ 254 0,12 m 011 - =
Py 2,73 0,07 030 * 019w
Keterangan :

n%) Tidak berbeda nyata pada laraf 5% (P >0,05)
*| Berbeda nyata pada taraf 5% (P < 0,05)
**) Berbeda nyata pada taral 1% (P < 0,01)




Lampiran 5.  Beral badan awal puyuh betina umur 21 har dan perhitungan uji Bartlett untuk

kehomaogenan ragam.
Berat Badan Awal
Perlakuan
Uangan B 2 5 B Jumlah
1 17.78 17,92 21,38 21,82
2 19,90 1817 21,48 18,82
3 21,67 16,73 21,68 21,86
4 17.89 15,83 16,53 19,88
5 19,37 17,85 20,99 20,65
6 20,08 17.8 17 B9 20,37
Jumiah 116,69 104.3 120,15 1234 464,54
Rata-Rala 18,45 17,38 20,03 20,57
Uji Bartlett
Porlakuan | Dbin-1) 1n-1) JK 5¢ Log 52 {n=1)Log 57
Fa 3 0,20 10,757 2151 03327 16635
P1 8 0,20 4138 08275 - 0,082 =041
P: 5 0,20 25,098 501966 0.7007 3,5035
Pa 5 0,20 6,811 1.365224 01343 06713
Toldl (L} 20 0.8 46,8041 - . 54283

S? (ragam gabungan) = total JK/ total db
= 46, 8041120 = 2,340205
Log S =0,369254
x = 2,3026 (20 (0,369254) - 5,4283)
= 2,3026 (1,95578)
= 4 50568 : dengan derajat bebasv=t-1=4-1=1

z | 1
Faktor koreksi C =1+ ﬁm:ﬂ"‘iﬁ )

1
=1+ (0,75
1202

=1 +(,08333
=1,0833




Dengan demikian X7 (terkoreksi) = %_x‘
=1 450688
1,0833
=4 159
Tabel
X2 tabel
’ * 5% 1%
g 4 50568 781 11,3
Keterangan :

Nilai 2 hitung Jebih kecil dari nilai X? tabel baik 5 % maupun 1 %, sehingga data memenuhi
asumsi kehomogenan ragam.
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Lampiran 6. Rata-rata Konsumsi Ransum Puyuh per Ekor per Minggu Selama 3 Minggu

Penglitian

Pariakas o Ming&:u {Gram) =
Pl 54,18 73,73 82,02
F1 55,46 74,34 81,97
P2 o726 78,60 90,97
P3 54 05 74 48 91,48




Lampiran 7. Imbangan Energi Metabolisme Dengan Profein Dalam Ransum Penelifian

Perlakuan Energi Metabolisme/Protein
Po 129,63
Py 130,00
P, 130,08
Py 130,16




Lampiran 8. Kandungan Zat Mineral dan Asam Amino Essensial Tiap Perakuan

Perlakuan Calsium (%) Pospor (%) Metionin (%) Lisin (%)

Po 1,596 0,882 0.434 1,222
Py 1,614 0,604 0.430 1,202
Pz 1,632 0,907 0.427 1,183
Pi 1,650 0,920 0.423 1,163
Anjuran’ 1 0.8 0,74 1,20

Keterangan : " Berdasarkan Murtidjo {198%)




Lampiran 8. Denah Penelitian

P
1 2
3 4
5 ]
Py
I 2
3 4
5 6

P

Pz
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